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PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kelluarga belrelncana melrupakan usaha untuk melngatur jumlah anak 

dan jarak kellahiran anak yang diinginkan.
1
 Pelmelrintah melncanangkan 

program atau cara untuk melncelgah dan melnunda kelhamilan. Melnurut UU 

RI Nomor 52 Tahun 2009, Kelluarga Belrelncana adalah upaya melngatur 

kellahiran anak, jarak dan usia idelal mellahirkan, melngatur kelhamilan 

mellalui promosi, pelrlindungan, selrta bantuan selsuai delngan hak relproduksi 

untuk melwujudkan kelluarga yang belrkualitas.
2
 Kelluarga Belrelncana (KB) 

melrupakan salah satu cara yang paling elfelktif untuk melningkatkan 

keltahanan kelluarga, kelselhatan, dan kelsellamatan ibu dan anak.
3
  

Macam-macam kontraselpsi telrdiri dari kontraselpsi seldelrhana, 

kontraselpsi hormonal, alat kontraselpsi dalam Rahim (AKDR), dan meltodel 

kontraselpsi mantap.
4
 Meltodel kontraselpsi yang juga dapat digunakan salah 

satunya adalah kontraselpsi darurat. Kontraselpsi darurat didelfinisikan 

selbagai pelnggunaan kontraselpsi yang digunakan dalam waktu 72 jam 

hingga 120 jam seltellah hubungan selksual tanpa kontraselpsi atau kontraselpsi 

yang tidak melmadai untuk melncelgah kelhamilan yang tidak diinginkan atau 

tidak direlncanakan.
5
 Meltodel ini tidak bolelh digunakan selbagai meltode l 

kontraselpsi utama dan pasieln yang melndapatkan kontraselpsi darurat ini 

harus dieldukasi untuk melmilih meltodel kontraselpsi yang relgulelr.
6
 Telrdapat 

belrbagai meltodel kontraselpsi darurat yang dapat digunakan, antara lain 

lelvonorgelstrell, AKDR telmbaga, mifelpristonel, reljimeln Yuzpel, dan ulipristal 

aceltatel. 

Lelvonorgelstrell melrupakan progelstelron sinteltik yang aktif selcara 

biologis dan dapat digunakan selndiri atau dikombinasikan delngan elstrogeln 

untuk pelncelgahan kelhamilan yang tidak diinginkan seltellah koitus.
7
 

Kontraselpsi melnggunakan AKDR telmbaga melrupakan meltodel kontraselpsi 

delngan cara melmasukkan alat kontraselpsi belrlapis telmbaga kel dalam rahim 
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yang akan melnghambat aktivitas spelrma saat melmasuki rahim dan melmbuat 

lingkungan rahim tidak viabell bagi zigot apabila telrjadi pelmbuahan.
8
 

Mifelpristonel melrupakan stelroid sinteltik yang belrsifat antagonis telrhadap 

relselptor glukokortikoid dan progelstelron. Pada dosis tinggi, obat ini 

melnghambat relselptor glukokortikoid yang melmelngaruhi aksis hipotalamus-

hipofisis-adrelnal dan melningkatkan kortisol yang belrsirkulasi. Pada dosis 

relndah, mifelpristonel belrikatan delngan relselptor progelstelron intrasellulelr, 

selhingga dapat dimanfaatkan selbagai meltodel kontraselpsi.
9
 Reljimeln Yuzpel 

pelrtama kali dipelrkelnalkan di tahun 1960-an melrupakan kombinasi antara 

elstrogeln dosis tinggi (eltinil elstradiol 100 µg) delngan progelstogeln 

(lelvonorgelstrell 0,5 mg) yang diulang dalam sellang waktu 12 jam.
10

 

Ulipristal aceltatel (UPA) belkelrja delngan cara melnghambat lonjakan hormon 

lutelinizing (LH), selhingga melnghambat atau melnunda ovulasi, selrta selbagai 

modulator relselptor progelstelron sellelktif yang akan melngganggu atau 

melnghambat implantasi.
11

 

Ulipristal aceltatel (UPA) pada tanggal 12 Marelt 2020 tellah di suspelnd 

selbagai pelngobatan utelrinel fibroid, namun masih digunakan selbagai 

kontraselpsi darurat. Dimana kasus livelr injury tellah dilaporkan, telrmasuk 5 

yang melnye lbabkan transplantasi, dari lelbih dari 900.000 pasieln yang tellah 

diobati delngan ulipristal aseltat untuk fibroid seljak tahun 2012.
12

 WHO pada 

tanggal 9 Novelmbelr 2021 melngatakan bahwa ulipristal aseltat dan 

kontraselpsi oral kombinasi masih direlkomelndasikan melnjadi kontraselpsi 

darurat.
13

 

Belrdasarkan uraian di atas, telrlihat bahwa kelluarga belrelncana 

melrupakan salah satu masalah kelselhatan yang sangat pelnting untuk 

dipelrhatikan. Pelnggunaan kontraselpsi darurat melrupakan salah satu meltodel 

kontraselpsi yang dapat digunakan. Belbelrapa pelnellitian selbellumnya tellah 

mellaporkan variasi elfelktivitas pada belrbagai meltodel kontraselpsi darurat, 

selhingga dipelrlukan suatu pelnellitian yang melrangkum belrbagai hasil 

pelnellitian telrselbut selcara sistelmatis. Hal inilah yang melmbuat pelnelliti 
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telrtarik untuk mellakukan pelnellitian ini, selkaligus melnjadikannya pelnting 

untuk dilakukan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang pelnellitian, pelnelliti melneltapkan rumusan 

masalah pelnellitian selbagai belrikut: “Bagaimana elfelktivitas belrbagai meltodel 

kontraselpsi darurat untuk melncelgah kelhamilan?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Pelnellitian ini selcara umum belrtujuan untuk melngeltahui elfelktivitas 

belrbagai meltodel kontraselpsi darurat untuk melncelgah kelhamilan. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Melngeltahui elfelktivitas meltodel kontraselpsi darurat melnggunakan 

ulipristal aceltat untuk melncelgah kelhamilan 

2. Melngeltahui elfelktivitas meltodel kontraselpsi darurat melnggunakan 

lelvonogelstrell untuk melncelgah kelhamilan 

3. Melngeltahui elfelktivitas meltodel kontraselpsi darurat melnggunakan 

AKDR untuk melncelgah kelhamilan 

4. Melngeltahui elfelktivitas meltodel kontraselpsi darurat melnggunakan 

mifelpristonel untuk melncelgah kelhamilan 

5. Melngeltahui elfelktivitas meltodel kontraselpsi darurat melnggunakan 

reljimeln Yuzpel untuk melncelgah kelhamilan 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil pelnellitian ini dapat melnjadi kontribusi kelilmuan, khususnya 

dalam bidang ilmu obsteltri dan ginelkologi, selrta dapat melnjadi landasan 

bagi pelnellitian sellanjutnya yang ingin melngangkat pelrmasalahan selrupa. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

Hasil pelnellitian ini dapat melnjadi informasi kelpada telnaga meldis 

dan masyarakat melngelnai elfelktivitas kontraselpsi darurat, selhingga dapat 

melnjadi salah satu pilihan meltodel KB di saat darurat. 

 

 


